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HUBUNGAN ANTARA KELEKATAN TEMAN SEBAYA DENGAN 

KOMPETENSI SOSIAL PADA REMAJA MTS 

 

Kamaliyatunni’mah 

14710062 

 

Intisari 

Kehidupan remaja adalah salah satu babakan periodik yang unik dalam 

perkembangan psikologis manusia, termasuk perkembangan dan kehidupan sosialnya. 

Masa-masa remaja menimbulkan perubahan mendasar seiring tugas-tugas yang harus 

dipenuhinya. Masa remaja juga dapat dikatakan sebagai masa dimana seseorang bertransisi 

dari masa anak anak menuju masa dewasa, hal ini ditandai dengan adanya perubahan fisik, 

psikis dan psikologisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kelekatan teman sebaya dengan kompetensi sosial pada remaja Mts. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan dua skala 

penelitian, yaitu: skala kelekatan teman sbaya dan skala kompetensi sosial. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang disusun dan telah digunakan oleh 

penelitian sebelumya. Untuk skala kompetensi sosial menggunakan skala Kompetensi 

Sosial, sedangkan untuk skala kelekatan teman sebaya peneliti menggunakan skala 

Kelekatan Teman Sebaya. Penelitian ini dilakukan di Mts Al-Qodir dan Mts Al-Mahali 

dengan jumlah sampel sebanyak 140 orang. Analisis kuantitatif dalam peneitian ini 

menggunakan analisis korelasi spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan teman sebaya dengan kompetensi 

sosial (p = 0.000) dengan sumbangan efektifitas sebesar 15,8%. 

 

Kata kunci:  kompetensi sosial, kelekatan teman sebaya  
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The Relationship Between Peer Attachment and Social Competence in MTs 

Adolescents 

 

Kamaliyatunni’mah 

14710062 

 

Abstract 

Adolescent life is one of the unique periodic stages in human psychological development, 

including development and social life. Adolescence causes fundamental changes along 

with the tasks that must be fulfilled. Adolescence can also be said as a period in which a 

person transitions from childhood to adulthood, this is marked by physical, psychological 

and psychological changes. This study aims to determine the relationship between peer 

attachment and social competence in adolescent Mts. The method used in this study is a 

quantitative research method with two research scales, namely: the peer-to-peer attachment 

scale and the social competence scale. The scale used in this study is a scale compiled and 

has been used by previous studies. For the social competence scale using the Social 

Competence scale, while for the peer attachment scale the researcher used the Peer 

Attachment scale. This research was conducted at Mts Al-Qodir and Mts Al-Mahali with a 

total sample of 140 people. Quantitative analysis in this study uses Spearman's Rho 

correlation analysis. The results showed that there was a significant relationship between 

peer attachment and social competence (p = 0.000) with an effectiveness contribution of 

15.8%. 

Keywords: Social Competence, Peer Attachment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan remaja adalah salah satu babakan periodik yang unik dalam 

perkembangan psikologis manusia, termasuk perkembangan dan kehidupan sosialnya. 

Masa-masa remaja menimbulkan perubahan mendasar seiring tugas-tugas yang harus 

dipenuhinya. Stewart (Santrock, 1995) mengatakan, manusia di masa remaja merasa seolah 

olah akan hidup abadi, mengetahui segala sesuatu, dan ingin mengeksplorasi dunia dengan 

penuh keberanian. Masa remaja juga dapat dikatakan sebagai masa dimana seseorang 

bertransisi dari masa anak anak menuju  masa dewasa, hal ini ditandai dengan adanya 

perubahan fisik, psikis dan psikologisnya.  

Muang man (1980) mengatakan bahwa masa remaja adalah masa dimana seseorang 

mampu berkembang dari saat pertama kali dapat menunjukan tanda seksual sekunder 

hingga mencapai kematangan social, individu ini dapa mengalami perkembangan 

psikologis dan pola identifikasi dari anak anak menjadi dewasa, dan mengalami 

permasalahan ketergantungan social ekonomi yang masih bergantung menjadi lebih 

mandri. Pada masa remaja tugas yang merupakan tugas paling berat adalah penyesuaian 

sosial, remaja harus memualai untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosial 

yang baru dan akan selalu dituntut oleh harapan sosial yang baru.  

Selman & Selman (1979) mengatakan anak usia 9-15 tahun sedang berada pada 

level kehidupan mencari hubungan perkawanan, mencari teman akrab yang memiliki minat 

sama, mampu diharapkan untuk berbagi perasaan, serta saling tolong menolong dalam 

memecahkan permasalahan. Sehingga dapat meciptakan ikatan emosi yang bertambah kuat 

dan saling membutuhkan satu sama lain, akan tetapi tetap ada kesempatan dalam 

mengembangkan kepribadiaannya masing masing.  

Perkawanan yang dialami oleh salah satu siswa yang bersekolah di MTs Al- Qodir 

kurang baik karena dia merasa takut untuk memulai perkenalan dan dia merasa takut tidak 

aka nada yang meresponnya ketika dia sedang berbicara. Selain itu siswa. Selain itu siswa 

ini menyebut dirinya adalah orang yang tidak terlalu peduli atau kurang tertarik dengan 

kejadian yang berasa disekitarnya. Selain itu pula dia merasa bahwa teman yang ada di 

sekitarnya tidak pernah ada yang mengerti apa yang sedang dia rasakan sehingga 

menyebabkan dia bosan untuk berada dikelas maupun disekolah sehingga dia sering 

membolos sekolah, sering keluar saat jam pelajaran berlansung, dan kadng membentak 
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atau berani kepada guru ketika sedang di tegur. Sehingga dia sering dicap buruk oleh guru 

guru yang mengajar. Hal ini dibuktikan dari hasil wawan cara yang telah dilakukan kepada 

salah satu guru yang mengajar di MTs Al-Qodir, yaitu ada sekitar 4 sampai 5 orang yang 

memiliki emapati dan kepercayaan diri yang kurang. Selain itu ada sekitar 6 anak yang 

berani membantah guru dan molos dari pelajaran.   

Para siswa yang menempuh jenjang pendidikan di MTs Al-Qodir adalah contoh 

anak-anak yang telah memasuki usia remaja dengan karakteristik yang Santrock sebutkan 

di atas. Namun, problem mendasar yang terjadi adalah adanya perasaan takut untuk 

memulai perkenalan dan bergaul sesama siswa di lingkungan sekolah. Sehingga proses 

eksplorasi dunia dengan penuh keberanian tidak maksimal. 

Adanya perasaan takut dan ketidakberanian untuk bergaul memang tantangan 

tersendiri bagi anak usia remaja. Perasaan takut bergaul yang muncul di masa-masa remaja 

menjadi tantangan berat tersendiri, karena hal itu berkaitan dengan proses penyesuaian 

sosialnya. Idealnya seorang remaja dituntut untuk belajar menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan sosialnya. Pada tahapan ini, remaja sudah dihadapkan pada harapan-harapan 

sosial baru terhadap peran dan diri mereka.  

Sementara pengalaman siswa MTs al-Qodir menunjukkan perkara berbeda. Siswa 

merasa takut dan berprasangka bahwa tidak akan ada teman-teman yang meresponnya, 

seperti saat dia sedang berbicara dan mengajukan pendapatnya sendiri. Bahkan, muncul 

perasaan negatif bahwa sang siswa menyebut dirinya tidak terlalu peduli atau kurang 

tertarik pada kejadian di sekitarnya. 

Siswa merasa bahwa teman-teman di sekitarnya tidak pernah mengerti apa yang 

sedang dia rasakan, sehingga kebosanan untuk berada di kelas maupunpun di lingkungan 

sekolah sering muncul ke permukaan. Salah satu tandanya adalah siswa-siwa lebih sering 

membolos sekolah, keluar tanpa izin guru ketika jam pelajaran sedang berlangsung, 

bahkan berani membentak guru ketika memarahi sang siswa. 

Rahman (2010) katakan, seseorang yang memiliki perkawanan kurang baik dalam 

lingkuganya akan menyebabkan perkembangan sosial yang kurang baik pula pada dirinya. 

Bagi tenaga pendidik maupun lembaga MTs al-Qodir sendiri, permasalahan ini merupakan 

perkara urgen, karena sering mendapatkan cap buruk atau negatif dari masyarakat.  

Kenyataan terjadi. Siswa-siswa yang berani membentak guru di dalam ruang kelas 

dan berkelakuan kurang positif di lingkungan sekolah memang lebih sering dicap buruk 

oleh guru-guru mereka yang mengajar. Dengan begitu, siswa yang terpengaruh oleh 
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lingkungan pergaulan/pertemuanan yang buruk ditambah cap negatif dari guru membuat 

mereka semakin sulit mengembangkan perilaku sosialnya. Kemampuan remaja untuk 

mengembangkan perilaku positif mereka di lingkungan sosialnya menjadi terkendala. 

Secara teoritik, kemampuan mengembangkan potensi diri disebut kompetensi 

sosial. Dengan kata lain, seorang remaja yang mampu bertindak bijaksana dalam hubungan 

antar manusia adalah bentuk kompetensi sosial yang positif (Thorndike, 1920, dalam 

Smart & Sanson, 2003). Namun, kompetensi sosial ini pun tidak berkembang. Terbukti, 

banyak siswa lebih terpengaruh oleh ajakan-ajakan teman-temanya untuk tidak masuk 

kelas, sehingga “bolos berjamaah” terjadi. Tampaknya, bolos berjamaah ini memiliki motif 

psikologis, yakni salah satu siswa yang punya inisiatif bolos menginginkan agar supaya 

tidak hanya dirinya sendiri yang dimarahi oleh guru nantinya. 

Pengalaman siswa-siswa MTs al-Qodir mengafirmasi pandangan Clikmen (2007) 

bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan seorang individu untuk bersikap pada orang 

lain dalam situasi tertentu, termasuk belajar dari pengalaman masa lalu, keadaan sosial 

yang terus berubah, kemudian bersikap fleksibel dalam mengatasi tantangan sosial yang 

dihadapi. Anak remaja memerlukan hal itu dalam bersosialisasi dan menyamakan pendapat 

antar sesama mereka, yakni sesama teman sebayanya. 

Bolos berjamaah dengan dasar agar tidak dimarahi sendirian oleh guru adalah 

gambaran di mana kompetensi sosial siswa MTs al-Qodir merupakan kompetensi yang 

buruk, dan ini menjadi tugas penting para guru yang harus harus dituntaskan sesegera 

mungkin. Mengikuti seruan teman-teman sebaya untuk bolos bersama dalam pengertian 

Monks, Knoers, & Haditono (1994) bertujuan agar diterima oleh kelompok atau teman 

sebayanya.  

Menolak seruan teman-teman sebayanya berarti menempatkan diri sendiri pada 

posisi yang tidak aman, di mana dirinya akan tertolak oleh lingkungan pergaulannya. 

Simanjutak dan Siregar (2012) pernah mengatakan, hubungan kompetensi sosial dan 

penerimaan diri pada remaja sangat kuat. Kompetensi sosial yang tinggi dapat 

meningkatkan penerimaan dirinya. Sebaliknya, kompetensi sosial yang rendah membuat 

penerimaan diri merosot. Sehingga seorang remaja menjadi tidak bisa menerima kenyataan 

dirinya sendiri. 

Persoalan ini semakin tampak paradoks atau bertentangan. Rubin, Bukoski, dan 

Parker (1998) menyatakan, seorang remaja dengan kompetensi sosial rendah akan sulit 

memulai dan menjalin hubungan positif dengan lingkungan sosialnya. Bahkan tidak 
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tertutup kemungkinan, kompetensi sosial yang rendah memancing respon penolakan dan 

pengabaian dari lingkungan sosialnya. Ironisnya, pergaulan sosial di kalangan siswa-siswa 

MTs al-Qodir tidak mengantarkan pada perilaku positif. Para siswa merasa tidak nyaman 

dengan lingkungan sosialnya sendiri. Apabila pergaulan tersebut terlanjur berjalan, kondisi 

yang terjadi mengantarkan pada perilaku negatif.Dengan kata lain, kompetensi sosial 

mengarah pada kualitas buruk sekalipun membuat siswa nyaman bersama teman-teman 

sebayanya.  

Gresham & Elliot (1990) mengatakan, seorang remaja yang diterima oleh 

lingkungan sosialnya dan berperilaku sebagaimana yang dia pelajari selama berinteraksi 

dengan orang lain disebut respon sosial individu. Dari sini, kompetensi sosial siswa-siswa 

MTs al-Qodir yang negatif dapat dikatakan sebagai respon individual. Salah satu 

contohnya, seorang siswa mengajak teman sebayanya untuk melakukan bolos bersama. 

Satu siswa bekerja sama dengan siswa lain demi menyelamatkan teman-temannya dari 

penilaian buruk sendirian oleh guru mereka. 

Siswa-siswa MTs al-Qodir tampak saling membantu satu sama  dan bekerja sama 

untuk mengatasi konsekuensi bolos sekolah. Di satu sisi, perilaku tersbut sudah 

mencerminkan kompetensi sosial. Namun, kualitas kompetensi sosial mereka mengarah 

pada perilaku buruk, yakni bolos sekolah berjamaah. 

Paradoks kompetensi sosial yang terjadi di kalangan remaja MTs al-Qodir dapat 

dikatakan dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Menurut Denham 

(2003), kompetensi sosial remaja dipengaruhi oleh sikap orang tua, guru, dan teman sebaya 

di sekolah. Denham menambahkan, persoalan ekonomi keluarga, keparcayaan diri, dan 

kematangan emosi personal juga turut serta dalam mempengaruhi jenis kompetensi sosial 

seseorang. Ini terbukti. Misalnya, guru yang memilih untuk memarahi siswa yang 

berperilaku buruk direspon dengan inisiatif buruk serupa oleh sang siswa, seperti mengajak 

teman-temannya untuk bolos bersama, atau keluar dari ruang kelas tanpa izin tepat di jam 

belajar sedang berlangsung. 

Dalam posisi yang terjepit antara harus memilih guru atau teman, siswa MTs al-

Qodir lebih mengandalkan teman sebayanya. Sebab, teman sebaya jauh lebih dapat 

diandalkan, karena anak-anak remaja memandang bahwa individu harus mandiri. 

Mengandalkan teman jauh lebih nyaman dibandingkan orangtua dan guru mereka, terlebih 

untuk mendapatkan dukungan teman-temannya tersebut (Berndt & Perry dalam Berk, 

2009; Papalia, Olds, &Feldman, 2008).  
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Secara teoritis, seorang remaja yang lebih mengandalkan teman sebayanya 

dibanding orangtua dan guru mereka memiliki tujuan tertentu, seperti memenuhi 

kebutuhan sosial. Di antara jenis kebutuhan tersebut antara lain kebersamaan an keakraban 

(Fuhrman & Buhrmester dalam Santrock, 2007). Teman sebaya menjadi figur yang jauh 

lebih familiar dari pada orangtua dan guru sekolah (Lorenz, 2011). Senada dengan 

pandangan Choon, dkk, (2013), bahwa figur pengasuh (guru) akan tergantikan oleh teman. 

Kelekatan (attachment) merupakan ikatan emosional kuat antar dua individu 

(Santrock, 2011). Bagi Ainsworth (1978), hubungan attachment ini merupakan ikatan 

afeksional, yang bisa berlangsung relatif lama dan berkelanjutan. Bagi Bowlby (Shaver & 

Mikulincer, 2004), manusia dilahirkan dalam sistem perilaku kelekatan (the attachment 

behavioral system). Dengan kata lain, ada sistem sosial yang mendorong seseorang 

melekat pada figure tertentu yang dianggap penting (significant others).  

Perilaku afeksional siswa-siswa MTs al-Qodir ditandai dengan perilaku bolos 

sekolah bersama, mengabaikan guru dan aturan sekolah. Siswa MTs al-Qodir 

menunjukkan sikap yang menaruh kepercayaan tinggi pada teman sebaya mereka sendiri. 

Kepercayaan semacam ini, sekalipun salah di mata guru dan aturan sekolah, telah 

menyelamatkan siswa-siswa dari perasaan terasing dari lingkungan sosialnya (Armsden & 

Greenberg, 1983).  

Selain persoalan keselamatan dari keterasingan diri, Mota & Matos (2013) juga 

mengatakan bahwa hubungan attachment mampu meningkatkan harga diri remaja. Selain 

perasaan harga diri, attachment juga membentuk kenyamanan psikologis (Barrochas, 

2009). Dari sinilah, alasan rasional mengapa guru dan aturan sekolah diabaikan dan 

dianggap tidak lagi menawarkan kenyamanan psikologis bagi siswa-siswa MTs al-Qodir 

menjadi dapat dimengerti. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti hubungan antara 

kelekatan teman sebaya dengan kompetesi social. Hal itu mengingatkan bahwa kompetensi 

social memiliki factor yang mempengaruhi yaitu orang tua, teman, guru, social ekonomi, 

kepercayaan diri dan kematangan social. Selain itu perkawanan dapat meningkatkan sosial 

seseorang. Apabila sesorang memiliki teman yang dapat mempengaruhi dirinya dalam hal 

yang diinginkan maka akan lebih percaya diri dan tingkat sosialnya lebih tinggi. 

Sehubungan dengan hal itu maka perlu dilakukan penelitian yang membuktikan teman 

dapat mempengaruhi tingkat kompetensi seseorang.  
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B. Rumusan Masalah 

Peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada hubungan kelekatan 

(attachment) teman sebaya dengan kompetesi sosial sebagaimana terjadi pada siwa-siswa 

MTs.  Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

antara kelekatan teman sebaya dan kompetensi sosial siswa-siswa remaja MTs? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan teman 

sebaya dan kompetensi sosial pada siswa remaja di MTs. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini dapat menyumbangkan pemikiran teoritis tentang 

hubungan kompetensi sosial dan attachment teman sebaya baik tentang hubungan 

positif maupun negatif, sebagaimana yang terjadi pada siswa remaja MTs. Dengan 

begitu, penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan wacana ilmiah di lingkungan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga dan kampus lain khususnya dalam bidang psikologi sosial dan bidang 

psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis  

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki hubungan attachment 

yang mengarah pada perilaku negatif, supaya sejalan dengan nilai-nilai ideal lembaga 

pendidikan. 

E. Keaslian Peneilitian 

Penelitian yang menghubungkan antara variabel kompetensi sosial dengan variabel 

kelekatan teman sebaya pada remaja sepengetahuan peneliti belum pernah dilakukan. 

Adapun penelitian penlitian yang berkaitan dengan variabel variabel tesebut yang 

pernah dilakukan, antara lain: penelitian skripsi Pebrianingsih (2016) berjudul: 

perbedaan kompetensi sosial remaja ditinjau dari gaya kelekatan dengan teman sebaya. 

Penelitian ini meneliti variabel terikat yang sama yaitu kompetensi sosial akan tetapi 

variabel bebasnya berbeda yaitu gaya kelekatan teman sebaya. Penelitian Fauziyah 

berfokus pada perbedaan kompetensi sosial yang ditinjau dari gaya kelekatan teman 

sebaya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan kompetensi sosial 

sosial remaja yang sangat signifikan ditinjau dari gaya kelekatan dengan teman sebaya. 
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Remaja dengan gaya kelekatan aman memiliki kompetensi soaial yang lebih tinggi dari 

remaja dengan gaya kelekatan menolak, terakupasi, maupun takut menghindar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Emilia dan  Leonardi (2013) yang berjudul 

hubungan antara kompetensi sosial dengan perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh 

remaja 15-17 tahun. Variabel kompetensi sosial dianalisis menggunakan teori Gresham 

& Elliot,  yang membahas lima aspek kompetensi sosial: perilaku asertif, kerja sama, 

empati, tanggung jawab, dan kontrol diri.  

Temuan Emilia dan Tino menunjukkan, kompetensi sosial berkorelasi dengan 

perilaku cyberbullying. Besar koefisien korelasi kedua vaiabel adalah -0.336 dengan 

taraf signifikansi 0.000. Nilai signifikansi 0.000 menunjukkan hubungan signifikan 

antara kompetensi sosial dan perilaku cyberbullying pada remaja usia 15-17 tahun. 

Hubungan dua variabel tersebut mengarah ke negatif. Artinya, kompetensi sosial yang 

tinggi mendorong rendahnya Cyberbullying. Sebaliknya, kompetensi sosial rendah 

mendorong tingginya cyberbullying.  

Penelitian Emilia tersebut berbeda dengan penelitian ini, karena variabel 

kompetensi sosial sebagai variabel independen, ditambah lagi cyberbullying sebagai 

variabel dependennya.  Sedangkan penelitian ini tidak memasukkan variabel 

cyberbullying. 

Penilitian Cristiany (2014) yang berjudul “Konsep Diri, Pola Asuh Orangtua 

Demoktatis, dan Kompetensi Sosial”  mengkaji hubungan konsep diri dan pola asuh 

orangtua demokratis dengan kompetensi sosial. Penelitian tersebut menggunakan teori 

Howard Gardner (1999) sebagai pisau bedah. Gardner mendefinisikan kompetensi 

sosial sebagai kemampuan menjadi pendengar yang baik, merasakan apa yang dirasakan 

orang lain, memberi dan menerima kritik dengan baik, serta memecahkan masalah 

interpersonal.  

Alat ukur penelitian Cristiany adalah skala kompetensi sosial dari Howard Gardner 

(1999) dan skala konsep diri ala Brooks. Sedangkan skala ukur konsep diri berdasarkan 

pola asuh orangtua demokratis menggunakan teori dari Steawert dan Koch.  

Penelitian Cristiany menunjukkan hubungan signifikan antara konsep diri dan pola 

asuh orangtua demokratis dengan kompetensi sosial. Jenis hubungannya mengarah pada 

positif. Artinya, hubungan “konsep diri dan kompetensi sosial siswa” maupun hubungan 

“pola asuh orangtua demokratis dan kompetensi sosial” mengarah pada positif. Temuan 
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penelitian ini melengkapi variabel independen menjadi lebih variatif dibanding 

Fauziyah, Emilia dan Tino di atas. 

Penilitan lain dilakukan Muntaman dan Jati Ariati (2016) berjudul Hubungan 

Antara Kelekatan Terhadap Teman Sebaya Dengan Kematangan Karir Pada Siswa 

Kelas XI SMK Negri 1 Trucuk Klaten. Penelitian ini menggunakan sempel 195 siswa. 

Tekhnik pengambilan sampelnya menggunakan chuster random sampling. Metode 

pengumpulan datanya menggunakan self report dengan bantuan dua skala psikologis: 

Skala Kematangan Karir (Savickas, 2001). Di sini dibahas tentang perencanaan dan 

eksplorasi karir, kompetensi informasi, serta pengambilan keputusan. Sedangkan Skala 

Kelekatan Sebaya diambil dari teori Armsden dan Greenberg (Cassidy &Shaver, 2008) 

tentang kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan.  

Hasil penelitian menunjukan hubungan positif-signifikan antara kelekatan terhadap 

teman sebaya dan kematangan karir pada siswa kelas XI SMK Negri 1 Trucuk Klaten. 

Muntaman dan Ariati menilai, kelekatan terhadap teman sebaya yang tinggi melahirkan 

kematangan karir yang juga tinggi. Di sini, konsep attachment menjadi variabel 

independen, sedangkan kematangan karir menjadi variabel dependen. Di sana tidak 

terbahas tentang kompetensi sosial sebagai salah satu variabel penelitian. 

Berikutnya adalah skripsi dari Amanah Fitria (2016) berjudul Analisis Kelekatan 

Teman Sebaya dan Kemandirian Pada Remaja Pedesaan Serta Kaitannya Dengan 

Tempramen Remaja. Subjek penelitian berjumlah 100 remaja, yang terpilih melalui 

cluster random sampling. Metode pengumpulan data primernya menggunakan “self-

administered”. Sedangkan teknik wawancaranya menggunakan kuesioner. Data primer 

penelitian menyangkut karakteristik remaja, karakteristik keluarga, kelekatan teman 

sebaya, dan kemandirian remaja.  

Variabel tempramen remaja ini diukur menggunakan instrument hasil modifikasi 

EATQ-R (Early Adolescent Tempament Questionnaire- Revised) oleh Ellis dan Rothbat 

(1999). Dalam EATQ-R terdapat 12 sub-dimensi penting, seperti kesenangan, rasa 

takut, malu, frustasi, perasaan depresi, agresi, atensi, kontrol diri untuk melakukan dan 

tidak melakukan suatu kegiatan, afiliasi, sensitivitas persepsi, dan sensitivitas terhadap 

sesuatu yang menyenangkan.  

Untuk variabel kelekatan teman sebaya diukur dengan instrument yang diadopsi 

dari IPPA (Infentory of Parent and Peer Atachment) dalam teori Armesden dan 

Grreenberg (2009). Dalam IPPA tersebut terdapat tiga dimensi penting: kepercayaan, 
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komunikasi, dan pengasingan diri. Terakhir, variabel Kemandirian Remaja diukur 

menggunakan kuesioner dari Noom et al. (2001), yakni AAQ (Adolescent Autonomy 

Questionnaire). Dalam AAQ ini terdapat aspek-aspek penting seperti kemandirian 

sikap, kemandirian emosi, dan kemandirian fungsi.  

Penelitian Amanah Fitria menunjukkan, dominannya temperamen seorang remaja 

dalam mengontrol emosi dan keinginan untuk mendapatkan kehangatan dalam 

pergaulan membuat remaja lekat dengan teman sebayanya. Begitu juga kemampuan 

mengontrol emosi dan menjaga kelekatan dengan teman sebaya juga mendorong 

meningkatnya kemandirian. Hasil uji regresi menunjukkan, skor tempramen negative 

affect yang menurun dan skor kelekatan teman sebaya yang meningkat berpengaruh 

terhadap skor kemandirian remaja yang meningkat. Sampai di sini, Amanah Fitria 

mengkaji attachment sebagai variabel dependen, dan tidak membahas variabel 

kompetensi sosial. 

Eko Saputro (2016) melakukan penelitian yang berjudul Kompetensi Sosial pada 

Remaj yang Mengikuti Ekstrakulikuler Psaskibra dan Tidak Mengikuti Ekstarkulikuler 

Paskibra. Teori kompetensi sosial yang digunakan adalah teori Gresham dan Eliot 1990 

(Rahman, 2010) tentang  asertif, kooperatif, empati, tanggung jawab, dan pengendalian 

diri. Subjek penelitian berjumlah 300 dengan rincian 150 siswa mengikuti 

ekstrakulikuler selama satu tahun dan 150 siswa tidak mengikuti ekstrakulikuler. Usia 

subjek antara 16-17 tahun. Alat ukur untuk variabel kompetensi sosial adalah skala 

Gresham dan Elliot (Rahman, 2010).  

Eko Saputra menyatakan, kompetensi sosial remaja yang mengikuti ekstrakulikuler 

paskibraka berbeda dari yang tidak. Remaja yang aktif di paskibra memiliki tingkat 

kompetensi sosial lebih tinggi. Sedangkan yang tidak, memiliki tingkat kompetensi 

sosial lebih rendah. Eko melihat kompetensi sosial sebagai variabel dependen, dan 

kegiatan paskibra sebagai variabel independennya. Dengan membahas kompetensi 

sosial, Eko Saputra tidak melihat persoalan kelekatan teman sebaya. 

Laumi dan M.G. Adiyanti (2012) melahirkan sebuah penelitian berjudul 

Attachment of Late Adolescent to Mother, Father, and Peer, with Family Structure as 

Moderating Variabel and their Relationships with Self-esteem. Subjek penelitian 

mereka adalah siswa siswi kelas XI dan XII SMKN “X” dan SMKN “Y” di Yogyakarta. 

Semua siswa ini berasal dari 37 keluarga utuh dan 41 keluarga dengan orangtua tunggal, 

misal akibat perceraian.  
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Ada 4 skala ukur dalam penelitian Adiyanti, yaitu 1) Harga Diri,  yang disusun 

berdasarkan teori Afiatin (2003), 2) Kelekatan Kepada Ibu, yang disusun berdasar teori 

Armsden dan Greenderg’s (1987), 3) Kelekatan Kepada Ayah, dengan teori IPPA-R, 

dan 4) Kelekatan Kepada Teman Sebaya, yang juga diambil dari teori IPPA-R.  

Penelitian Laumi dan M.G. Adiyanti menunjukkan, kelekatan kepada ibu, ayah, dan 

teman sebaya dapat digunakan untuk memprediksi harga diri seseorang secara 

signifikan. Sebagai prediktor, kelekatan kepada ayah dan teman sebaya lebih kuat 

dibanding pada ibu. Laumi dan M.G. Adiyanti  juga menunjukkan,  struktur keluarga 

tidak mempengaruhi hubungan antara kelekatan kepada ibu dan ayah dengan harga diri 

remaja.  

Temuan Laumi dan Adiyanti ini menjadi menarik karena attachment dengan teman 

sebaya setara dengan ayah, yang lebih signifikan dalam mempengaruhi prediksi harga 

diri seorang remaja, dibanding dengan attachment dengan seorang ibu.  

Fauzi Rahman (2010) juga mengangkat sebuah penelitian berjudul Hubungan 

Egosentrisme Dengan Kompetensi Sosial Remaja Siswa SMP Muhammadiyah 22 

Setiabudi Pamulang. Teori yang dipakai adalah teori Gresham dan Eliot 1990 (Smart & 

Sason, 2003) tentang kompetensi sosial berupa aspek asertif, kooperatif, empati, 

tanggung jawab, dan pengendalian diri. Subjek penalitian berjumlah 88 orang 

sisiwa/siswi SMP Muhammadiyah 22 Setiabudi Pamulang kelas VII dan VIII.  

Alat ukur penelitian berupa skala kompetensi sosial remaja yang disesuaikan 

dengan skala ketrampilan sosial ala Gresham & Elliot (1990). Sementara skala 

egosentrisme menggunakan dua skala baku egosentrisme (Imaginary Audience Scale 

milik Walters, dkk (1991), dan The New Personal Fable Scale dari Alberts, dkk (2007).  

Fauzi Rahman menemukan hubungan sigifikan antara egosentrisme dan kompetensi 

sosial remaja. Egose remaja yang rendah melahirkan kompetensi sosial yang tinggi. 

Dengan kata lain, kompetensi sosial menjadi variabel dependen, dan egosentrisme 

menjadi variabel independen.  

Emanuela Prima Wardhani (2017) melakukan penelitian berjudul Hubungan Antara 

Peer Attachment Dengan Penyesuaian Sosial Pada Remaja Purti Di Sekolah Homogen 

Dan Tinggal Di Asrama. Teori yang digunakan adalah teori dari Armsden dan 

Greenberg (Barrocas, 2009) tentang tiga aspek kualitas attachment, yaitu komunikasi, 

kepercayaan, dan keterasingan. Subjek penelitian berjumlah 126 siswi dari kelas XI 

sampai XII di Asrama Sanirono, Supadi, Stella Duce II, dan asrama Santa Maria 
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Yogyakarta. Untuk mengukur variabel attachment teman sebaya digunakan skala yang 

disusun dalam teori Armsden dan Greenberg (Barrocas, 2009). Untuk mengukur skala 

penyesuaian sosial menggunakan teori Horluck (1988).  

Emanuela Prima Wardhani menemukan bahwa variabel attachment teman sebaya 

dan penyesuaian sosial memiliki hubungan positif. Attachment teman sebaya yang 

tinggi membuat penyesuaian sosial remaja juga semakin baik. Sebalikkya, bila peer 

attachmen semakin rendah, penyesuaian sosial remaja 

juga rendah. Di sini, Wardhani meneliti attachmen teman sebaya tanpa 

menghubungkannya dengan kompetensi sosial. 

M. Badiul Anwar (2017) melakukan penelitian berjudul Pengaruh Kelekatan 

Teman Sebaya Terhadap Penyesuaian Diri Pada Santri Baru Tingkat SMP Di Pondok 

Pesantren Annur 2 Al-Murtadlo Bululawang Malang. Teori yang digunakan berasal dari 

Griffin dan Bartholomew (Haofstra dan Oudenhoven 2014) tentang empat aspek 

kualitas attachment, yaitu: secure attachment, preocupied attachment, dismissing 

attachment, dan fearfully attachment. Subjek penelitian berjumlah 100 siswi dari kelas 1 

SMP yang berada di Pondok Pesantren Annur 2 Al-Murtadlo Bululawang Malang.  

Alat ukur untuk variabel attachment teman sebaya menggunakan RSQ (relationship 

scake quitionare) dari Griffin dan Bartholomew (Haofstra dan Oudenhoven, 2004). Alat 

ukur ini kemudian dimodifikasi Mamluatul Hasanah (2016). Sedangkan untuk 

mengukur skala penyesuaian diri menggunakan teori Albert dan Emmons (Fani dan 

Latifah, 2012).  

Penelitian M. Badiul Anwar ini menunjukan hubungan positif antara kelekatan 

teman sebaya dengan penyesuaian diri pada santri baru tingkat SMP di Pondok 

Pesantren Annur 2 Al-Murtadlo Bululawang Malang. Badiul Anwar mengkonfirmasi 

temuan Emanuela Prima Wardhani, dimana penyesuaian sosial merupakan variabel 

dependen dan kelekatan sosial sebagai variabel independen yang berpengaruh. 

Mitha Rohmatul Jannah (2019) menerbitkan penelitiannya yang berjudul Hubungan 

Antara Peer Attachment Dengan Student Engagement Pada Siswa MA Pondok 

Pesantren. Teori yang digunakan dikemukakan Armsden dan Greenberg (2009) tentang 

tiga kualitas attachment, yaitu: komunikasi, kepercayaan, dan keterasingan. Subjek 

penelitian berjumlah 67 siswi dari kelas XII MA Pondok Pesantren As Salafi Al-Fithrah 

Surabaya angkatan 2018-2019.  
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Alat ukur untuk mengatahui variabel attachment teman sebaya adalah skala yang 

disusun oleh peneliti sendiri seperti dikemukakan Armsden dan Greenberg (2009). 

Sementara untuk mengukur skala student engagement menggunakan teori Fredericks, 

Blumenfeld, dan Paris (2004).  

Melalui penelitian ini, Mitha R. Jannah mengkaji hubungan variabel peer 

attachment dan variabel student engagement. Sama seperti penelitian sebelumnya, 

masih melihat variabel kelekatan terpisah dari variabel kompetensi sosial. 

Penelitian yang secara langsung membahas variabel kompetensi sosial dan 

hubungannya dengan kelekatan dilakukan oleh Fauziyah Putri Pebrianigsih (2016) 

berjudul Perbedaan Kompetensi Sosial Remaja ditinjau dari Gaya Kelekatan Dengan 

teman Sebaya. Pebrianingsih menggunakan teori kompetensi sosial Gresham dan Eliot 

1990 (Smart & Sason, 2003) tentang asertif, kooperatif, empati, tanggung jawab, dan 

pengendalian diri.  

Subjek penalitian Pebrianingsih berjumlah 265 siswa MTsN Grogol Kabupaten 

Kediri. Alat ukur yang dipakai adalah skala kompetensi sosial dari Gresham dan Eliot 

(1990, dalam Smart dan Sanson, 2003). Sedangkan skala Gaya Kelekatan Teman 

Sebaya dibuat berdasar teori Grrifin dan Bartholomew (1994, dalam Barron & Byren, 

2005).  

Penalitian Pebrianingsih menunjukkan, kompetensi sosial remaja bergantung secara 

sangat signifikan pada gaya kelekatan mereka teman sebaya. Dengan kata lain, 

attachment teman sebaya berpengaruh pada kompetensi sosial seorang remaja. 

Kompetensi sosial menjadi variabel dependen, dan attachmen menjadi variabel 

independen. 

Tidaknya banyaknya penelitian yang mengkaji variabel attachment teman sebaya 

dalam pengaruhnya terhadap variabel kompetensi sosial remaja mendorong lahirnya 

penelitian ini, setidaknya untuk menguji temuan dari Fauziyah Putri Pebrianingsih dan 

melengkapi minusnya kajian tentang hubungan attachmen teman sebaya dengan 

kompetensi sosial remaja.  Untuk itulah, Penelitian ini menggunakan attachment teman 

sebaya sebagai variabel bebas (independen) dan kompetensi sosial sebagai variabel 

terikat (dependen). 

Namun begitu, penelitian ini menggunakan teori Armsden dan Greenberg 

(Barrocas, 2009) tentang tiga aspek kualitas attachment, yaitu komunikasi, kepercayaan, 

dan keterasingan, sehingga membuat perbedaan perspektif dibanding penelitian 
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Fauziyah Putri Pebrianingsih. Sekali pun sama-sama mengkaji hubungan attachment 

teman sebaya dan kompetensi sosial, namun teori Pebrianingsih dari Gresham dan Eliot, 

sedangkan teori penelitian ini dari Armsen dan Greenberg. 

1. Keaslian Judul 

       Penelitian kali ini berkenaan dengan hubungan kelekatan teman sebaya dengan 

kompetensi sosial remaja. Penelitian hubungan kelekatan teman sebaya dan kompetensi 

sosial remaja sebagai dua variabel yang berkaitan tidak banyak diteliti. Beberapa 

peneliti terdahulu menggunakan variabel attachment (kelekatan) dan variabel 

kompetensi sosial secara terpisah.  

2. Keaslian Teori 

         Secara teoritis,  variabel kompetensi sosial dan variabel kelekatan teman sebaya 

penelitian kali ini dianalisis dengan teori-teori yang memiliki kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya, yakni teori kompetensi sosial Gresham & Elliot (1990 dalam 

Smart & Sanson, 2003) tentang asertif, kooperatif, empati, tanggung jawab, dan 

pengendalian diri.  Sedangkan teori kelekatan teman sebaya menggunakan teori 

Armsden dan Greenberg (Barrocas, 2009) terkait aspek-aspek kepercayaan, komunikasi, 

dan keterasingan. 

3. Instrumen Alat Ukur 

Alat ukur yang akan diguanakan dalam penelitian ini adalah skala kelekatan 

teman sebaya yang diambil dari penelitian yang dilakukan oleh Emanuela Prima 

Wardhani (2017) yang berjudul Hubungan Antara Peer Attachment Dengan 

Penyesuaian Sosial Pada Remaja Purti Di Sekolah Homogen Dan Tinggal Di Asrama. 

Sedangkan untuk alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel kompetensi sosial 

penulis menggunkan skala yang diambil dari penilitian yang berjudul Hubungan 

Egosentrisme dengan Kompetensi Sosial Remaja Siswa SMP Muhammadiyah 22 Setia 

budi Pamulang  yang dilakukan oleh Fauzi Rahman (2010). 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian diambil dari populasi penelitian yaitu sebesar 140 siswa MTs 

yang berada dikelas 7 sampai dengan kelas 9. Sedangkan untuk pengambilan sampelnya 

peneliti mengikuti tabel Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2011). Dengan taraf 

kesalahan 5% sehingga subjek yang diambil sebagai sampel penelitian sebanyak 100 

siswa. Menurut tabel Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2011) dikarenakan populasi 

yang digunakan adalah 140 siswa jadi sampel yang dapat diambil adalah 100 untuk 
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mewakili populasi tersebut. Sehingga, sampel dari penelitian ini adalah 100 orang siswa 

MTs. Teknik pengambilan sample menggunakan teknik probability sampling, yaitu 

stratified random sampling dimana pengambilan sample dilakukan secara acak namun 

setiap kelompok mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi sample penelitian. 

Dalam penelitian ini kelompok strata dibagi menjadi 3 jenis yaitu, siswa kelas 7, siswa 

kelas 8 dan siswa kelas 9. Semua siswa disetiap strata memiliki peluang yang sama 

untuk mendapatkan jatah menjadi sample penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan teman 

sebaya dengan kompetensi social remaja MTs. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan uji hipotesis spearman’s rho. Teknik 

pengambilan sample menggunakan teknik probability sampling, yaitu stratified random 

sampling dimana pengambilan sample dilakukan secara acak namun setiap kelompok 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi sample penelitian. Subjek dalam 

penelitian ini menggunakan populasi subjek sebanyak 140 siswa dan 100 sampel siswa dari 

kelas 7sampai dengan kelas 9. Pengumpulan  data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan skala. Skala yang digunakan pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala 

yang sudah di uji coba dan digunakan pada penelitian sebelumnya. Jenis skala yang 

disebarkan adalah skala Likert.  

Berdaarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan adanya hubungan yang positif antara 

kelekatan teman sebaya dengan kompetensi sosial remaja. Semakin tinggi kelekatan teman 

sebaya yang dimiliki maka semakin tinggi pula kompetensi sosial yang dimiliki oleh 

remaja. Sebaliknya rendahnya tingkat  kelekatan terhadap teman sebaya yang dimiliki 

maka kompetensi sisoal remaja yang dimiliki juga semakin rendah. Variabel kelekatan 

teman sebaya sangat memberikan sumbangan dalam mempengaruhi varibel kompetensi 

sosial.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah peneliti 

uraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran bagi subjek penelitian 

(remaja) untuk selalu menjaga pergaulan yang dimiliki dan lebih pintar dalam memilih 

kelompok pertemanan serta lingkungan yang akan ditempati agar dapat memperbaiki dan 

meningkatkan kompetensi sosial dan kelekatan terhadap teman sebaya yang dimiliki 

menjadi semakin baik, sehingga dapat menghindari perilaku delinkuensi dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.  

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian menegenai kompetensi 

sosial, lebih disarankan untuk meneliti dengan menggunakan kombnasi variabel yang lain. 

Sumbangan dari kelekatan teman sebaya terhadap kompetensi sosial sebesar 15.8 % 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat beberapa faktor lain yang dapat 

mempengaruhi, yaitu sebanyak 84,2%. Maka dari itu, peneliti lebih menyarankan kepada 

peneliti yangan selanjutnya untuk meneliti dengan variabel lain yang dapat berperan dalam 

membentuk kompetensi sosial.  

Kelemahan dalam penelitian ini sangat banyak dan harus di perhatikan dikarenakan 

penulis memiliki banyak keterbatasan. Kelemahan yang terdapat dalam penelitian ini 

antaralain adalah:  

1. Hasil dari pengisian kuesioner yang terkumpul terdapat beberapa responden yang 

memberikan jawaban yang sama, hal ini disebabkan karena alasan yang ingin 

segera cepat selesai dan malas membaca sehingga mereka melihat punya 

temannya yang sudah selesai. 
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2. Banyaknya skalaya yang gugur karena tidak disebar dan diawasi sendiri oleh 

peneliti sehingga banyak skala yang tidak terisi jawaban atau kosong. 

3. Faktor yang mempengaruhi tingkat kompetensi sosial remaja sangat banyak 

sehingga variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum bisa dikatakan 

untuk mewakili semua faktor faktor yang mempengaruhi timbulnya kompetensi 

sosial yang dimiliki remaja.   
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